
 

BAB V 

PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Perkembangan industri mobil listrik yang direpresentasikan oleh variabel 

impor, penjualan, produksi, dan ekspor mobil listrik berpengaruh terhadap 

laju pertumbuhan industri pengolahan di Indonesia secara simultan. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa transformasi impor mobil listrik 

memiliki arah koefisien negatif dan tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial, sedangkan Indeks Perkembangan Industri Mobil Listrik yang 

dibentuk dari variabel penjualan, produksi, dan ekspor memiliki arah 

koefisien positif namun belum signifikan pada taraf signifikansi 5%. 

Dengan demikian, perkembangan industri mobil listrik memiliki potensi 

untuk mendukung pertumbuhan industri pengolahan apabila didukung oleh 

penguatan produksi domestik, peningkatan penjualan, dan pengembangan 

ekspor. 

 

2. Model kebijakan yang tepat untuk mengembangkan sektor pendukung 

industri kendaraan listrik di Indonesia adalah Model Penguatan Ekosistem 

Industri Mobil Listrik Berbasis Rantai Nilai Domestik. Model ini disusun 

berdasarkan empat variabel penelitian melalui analisis PESTEL dan 

menghasilkan enam pilar kebijakan, yaitu penguatan permintaan domestik, 

penguatan produksi nasional, penguatan daya saing ekspor, pengelolaan 

impor sebagai strategi transisi, pengembangan teknologi dan sumber daya 
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manusia, serta penguatan tata kelola lingkungan dan kepastian regulasi. 

Implementasi model tersebut diharapkan dapat memperkuat sektor 

pendukung industri kendaraan listrik, meningkatkan nilai tambah industri, 

serta mendukung pertumbuhan industri pengolahan di Indonesia. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan periode pengamatan yang 

lebih panjang dan jumlah observasi yang lebih banyak agar mampu 

menggambarkan perkembangan industri kendaraan listrik secara lebih 

komprehensif serta menghasilkan model analisis yang lebih akurat dan 

representatif. 

 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel-variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan industri pengolahan, sehingga 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi pertumbuhan industri 

pengolahan dapat ditingkatkan. 

 

 

 


